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INTISARI 

 

Daun tapak dara (Catharanthus roseus) telah dibudidayakan sebagai tanaman 

hias dan sudah banyak dimanfaatkan dalam pengobatan, salah satunya untuk 

mengatasi jerawat karena mengandung senyawa metabolit sekunder berupa 

alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri ekstrak daun tapak dara terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes dan Staphylococcus aureus yang merupakan bakteri penyebab jerawat. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan variasi konsentrasi 

ekstrak etanol daun tapak dara. Penelitian diawali dengan determinasi sampel, 

pengeringan sampel pada suhu 40°C, pembuatan serbuk dengan Mesh 40, 

standardisasi serbuk, ekstraksi secara maserasi selama 72 jam dengan pelarut 

etanol, analisis fitokimia secara kualitatif dan kuantitatif, uji morfologi bakteri, uji 

zona hambat dengan metode sumuran, serta uji konsentrasi hambat minimum 

(KHM) dengan metode dilusi agar. Zona hambat membandingkan perlakuan 

kontrol positif (clindamycin), kontrol negatif (etanol 96%), konsentrasi ekstrak 25, 

50, dan 75%. Ekstrak etanol daun tapak dara pada konsentrasi 75% menunjukkan 

aktivitas antibakteri paling baik dengan diameter zona hambat sebesar 6,8 mm 

terhadap P. acnes dan 7,4 mm terhadap S. aureus. Pengujian KHM menggunakan 

konsentrasi ekstrak 6,25, 12,5, dan 25%. KHM ekstrak daun tapak dara yaitu 25% 

terhadap bakteri P. acnes dan S. aureus.  

 

ABSTRACT 

 

Vinca (Catharanthus roseus) leaves have been cultivated as ornamental 

plants and have been widely used in medicine, such as acne treatment because they 

contain secondary metabolites in the form of alkaloids, flavonoids, tannins, and 

saponins. This study aims to determine the antibacterial activity of vinca leaf 

extract against Propionibacterium acnes and Staphylococcus aureus which are 

bacteria that cause acnes. This study used a complete randomized design with 

varying concentrations of vinca leaf ethanol extract. The study was started with 

sample determination, sample drying at 40°C, sample preparation with Mesh 40, 

standardization, extraction by maceration for 72 hours with ethanol solvent, 

qualitative and quantitative phytochemical analysis, bacterial morphology test, 

inhibition zone area test with well method, and minimum inhibitory concentration 

(MIC) test with agar dilution method. The area of the inhibiotion zone ompared the 

positive control (Clindamycin), negative control (ethanol 96%), extract 

concentrations of 25, 50, and 75%. The ethanol extract of vinca leaves at a 

concentration of 75% showed the best antibacterial activity with a diameter of the 

inhibition zone of 6,8 mm against P. acnes and 7,4 mm against S. aureus. The MIC 

test used extract concentrations of 6,25, 12,5, and 25%. The MIC of vinca leaf is 

25% against P. acnes and S. aureus.  

  


